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KHUTBAH PERTAMA 

تَ غحفَرهُُ، وَنَ عُوذُ بَالِلََّّ مَنح شُرُورَ أنَ حفُسَنَا وَمَنح سَي َ  تَعَينُهُ وَنَسح ، نََحمَدُهُ وَنَسح دَ لِلََّّ مَح ُ فَلََ مُضَلَّ لَهُ، وَمَنح  إنَّ الْح دَهَ الِلَّّ ئَاتَ أَعحمَالنََا، مَنح يَ هح
هَدُ أَنَّ مُحَمَّدًا  دَهُ لََ شَريَكَ لَهُ، وَأَشح ُ وَحح هَدُ أَنح لََ إلٰ ه إَلََّ الِلَّّ عَبحدُهُ وَرَسُولهُ يُضحلَلح فَلََ هَادَيَ لَهُ، وَأَشح  ُ

Segala puji bagi Allah. Kami memuji-Nya, memohon pertolongan kepada-Nya, dan 
memohon ampunan-Nya. Kami berlindung kepada Allah dari kejahatan diri kami dan 
dari keburukan amal perbuatan kami. Barangsiapa yang Allah beri petunjuk, maka tiada 
yang dapat menyesatkannya, dan barangsiapa yang disesatkan oleh Allah, tidak ada 
yang dapat memberinya petunjuk. Saya bersaksi bahwa tidak ada tuhan selain Allah, 
yang tidak memiliki sekutu, dan Saya bersaksi bahwa Muhammad adalah hamba dan 
rasul-Nya. 
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لَمُون(. )يََ أيَ ُّهَا الَّذَينَ آمَنُواح ات َّقُ  َ حَقَّ تُ قَاتهََ وَلََ تََوُتُنَّ إَلََّ وَأنَتُم مُّسح  واح الِلّ 

“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah sebaik-baik takwa kepada-
Nya, dan janganlah kamu mati kecuali dalam keadaan beragama Islam.”  

هَا زَوحجَهَا وَبَثَّ مَن حهُ  مَا رجََالًَ كَثَيراً وَنَسَاء وَات َّقُواح الِلّ َ الَّذَي  )يََ أيَ ُّهَا النَّاسُ ات َّقُواح رَبَّكُمُ الَّذَي خَلَقَكُم مَ ن ن َّفحسٍ وَاحَدَةٍ وَخَلَقَ مَن ح
 تَسَاءلوُنَ بهََ وَالَأرححَامَ إَنَّ الِلّ َ كَانَ عَلَيحكُمح رَقَيبا(. 

“Hai manusia, bertakwalah kepada Tuhanmu yang telah menciptakan kamu dari diri 
yang satu, dan dari padanya Dia menciptakan pasangan-pasangan (suami dan istri) dan 
menyebar banyak laki-laki dan perempuan. Dan bertakwalah kepada Allah yang dengan 
(mempergunakan) nama-Nya kamu saling meminta satu sama lain, dan (peliharalah) 
hubungan silaturahmi. Sesungguhnya Allah selalu menjaga dan mengawasi kamu."  

َ وَقُولوُا قَ وحلًَ سَدَيداً * يُصحلَحح لَكُمح أَعحمَالَكُمح وَيَ غحفَرح لَكُمح  َ وَرَسُولَهُ فَ قَدح فاَزَ فَ وحزاً    )يََ أيَ ُّهَا الَّذَينَ آمَنُوا ات َّقُوا الِلَّّ ذُنوُبَكُمح وَمَن يطَُعح الِلَّّ
 عَظَيما(. 

"Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah, dan katakanlah perkataan 
yang benar. (Dengan berbuat demikian) Allah akan memperbaiki amalan-amalanmu 
dan mengampuni dosa-dosamu. Dan barang siapa taat kepada Allah dan Rasul-Nya, 
maka sungguh, ia telah mendapatkan kemenangan yang besar." 

ُ عَلَيحهَ وَ  يُ مُحَمَّدٍ صَلَّى اَلِلَّّ يَ هَدح دَح عَةٍ ،  أمََّا بَ عحد ، فإََنَّ خَيرحَ الَحكَلََمَ كَلََمَ اَلِلََّّ ، وَخَيرحَ الْح مُُورَ مُححدَثََتُُاَ ، وكَُلَّ مُححدَثةٍَ بَدح سَلَّمَ ، وَشَرَّ اَلأح
عَةٍ ضَلََلَةٍ ، وكَُلَّ ضَلََلَةٍ فِ الَ  نَّارَ . وكَُلَّ بَدح

"Adapun selanjutnya, ketahuilah sesungguhnya perkataan terbaik adalah perkataan 
Allah, petunjuk terbaik adalah petunjuk Muhammad, dan perkara-perkara baru adalah 
bid'ah (perkara baru dalam agama), dan setiap bid'ah adalah kesesatan, dan setiap 
kesesatan berakhir dalam neraka." 
 

Jamaah yang dimuliakan Allah, , bertakwalah kepada-Nya dan waspadalah 

terhadap-Nya, selalu taat dan jangan durhaka kepada-Nya. Ketahuilah bahwa Allah Maha 

Bijaksana dalam menetapkan hukum, Maha Bijaksana dalam takdir-Nya, dan Bijaksana 

dalam hukuman-Nya.  

Salah satu bentuk kebijaksanaan Allah adalah ditetapkannya suatu hari pembalasan bagi 

makhluk-Nya, yang mana Dia akan memberikan ganjaran atas apa yang Dia perintahkan 

kepada mereka melalui lisannya para rasul-Nya." Allah berfirman yang artinya “Maka 

apakah kamu mengira bahwa Kami menciptakan kamu main-main (tanpa ada maksud) 

dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan kepada Kami?.Maka Maha Tinggi Allah, Raja 

yang sebenarnya. (QS.Al-Mukminun 115-116) 

 

 



Jamaah salat Jumat yang dirahmati Allah, 

Dalam pembahasan terdahulu, Khatib telah membahas beberapa hal yang 

berkaitan dengan hari kiamat, seperti peniupan sangkakala, tanda-tanda kiamat kubra, 

kebangkitan makhluk, penggiringan manusia ke padang mahsyar, hisab dan hari 

pembalasan, kenikmatan surga, dan terakhir sifat-sifat neraka, pada kesempatan kali ini, 

kita akan berbicara mengenai beberapa fenomena pada hari kiamat. 

 

Salah satu aspek yang wajib diimani dalam keimanan terhadap hari kiamat, adalah 

dengan mengimani beberapa kejadian pada hari kiamat, diantaranya adalah; 

Dibagikannya buku catatan amal perbuatan, ada yang akan menerima dari sebelah 

kanan, merekalah orang-orang yang selalu beristiqomah dalam kebaikan, ada juga yang 

menerimanya dari kiri, merekalah orang-orang kafir. 

orang-orang yang beriman akan menerima kitab catatan amal mereka dengan rasa 

gembira, berdasarkan firman Allah,  

( قُطوُفُ هَا 22( فِ جَنَّةٍ عَاليََةٍ )21( فَ هُوَ فِ عَيشَةٍ رَّاضَيَةٍ )20( إَني  ظنََنتُ أَني  مُلََقٍ حَسَابيَهح )19فأََمَّا مَنح أوُتَِ كَتَابهَُ بيََمَينَهَ فَ يَ قُولُ هَاؤُمُ اق حرَءُوا كَتَابيَهح )
اَليََة 23دَانيََةٌ ) مَ الخح َيََّ تُمح فِ الأح لَفح رَبوُا هَنَيئًا بِاَ أَسح ( كُلُوا وَاشح  ِ(24) 

 

(19) Dan adapun orang-orang yang diberikan kitabnya dari sebelah kanan, maka dia 

berkata: "Ambillah, bacalah kitabku (ini)."(20) Sesungguhnya aku yakin, bahwa 

sesungguhnya aku akan menemui hisabku."(21) Maka dia berada dalam kehidupan yang 

memuaskan.(22) Dalam surga yang tinggi,(23) buahnya dekat (mudah dipetik).(24) Makan 

dan minumlah dengan enak karena apa yang telah kamu usahakan pada hari-hari yang 

telah lalu." (QS.Al-Haqqah 69:19-23). 

Adapun orang kafir, mereka akan menerima buku catatan amal perbuatan dari 

belakang punggungnya, sebagai balasan karena mereka dulu juga memunggungi kitab 

Allah, dia akan menerimanya dalam keadaan sedih dan menyesal, sebagaimana firman-

Nya,  

تَنَِ لَحَ أوُتَ كَتَابيََهح ) تَ هَا كَانَتَ الحقَاضَيَةَ )26( وَلَحَ أدَحرَ مَا حَسَابيََهح )25وَأمََّا مَنح أوُتَِ كَتَابهَُ بَشَمَالهََ فَ يَ قُولُ يََ ليَ ح ( هَلَكَ  28اليََهح )( مَا أغَحنََ عَنَِ  مَ 27( يََ ليَ ح
 ْ عَنَِ  سُلحطاَنيََه 

Dan adapun orang yang kitabnya diberikan di tangan kirinya, maka dia berkata, "Alangkah 

baiknya jika kitabku (ini) tidak diberikan kepadaku.Sehingga aku tidak mengetahui 

bagaimana perhitunganku,Wahai, kiranya (kematian) itulah yang menyudahi segala 

sesuatu.Hartaku sama sekali tidak berguna bagiku.Kekuasaanku telah hilang dariku."(QS. 

Al-Haqqah 69:25-29). 

Juga firman-Nya,  

رهََ ) عُو ثُ بُوراً )10وَأمََّا مَنح أوُتَِ كَتَابهَُ وَراَءَ ظَهح رُوراً )12( وَيَصحلَى سَعَيراً )11( فَسَوحفَ يَدح لَهَ مَسح ( بَ لَى إَنَّ  14( إَنَّهُ ظَنَّ أَنح لَنح يََُورَ )13( إَنَّهُ كَانَ فِ أهَح
 (15) رَبَّهُ كَانَ بَهَ بَصَيراً

Dan adapun orang yang catatannya diberikan dari arah belakang,maka dia akan berteriak, 

"Celakalah aku!"Dan dia akan masuk ke dalam api yang menyala-nyala (neraka).Sungguh, 

dia dahulu (di dunia) bergembira di kalangan keluarganya (yang sama-sama 



kafir).Sesungguhnya dia mengira bahwa dia tidak akan kembali (kepada Tuhannya).Tidak 

demikian, sesungguhnya Tuhannya selalu melihatnya. (QS. Al-Inshiqaq 84:10-15). 

 

Jamaah salat jumat yang dirahmati Allah, 

Fenomena lain yang akan terjadi pada hari kiamat adalah, dibentangkannya 

jembatan diatas neraka, kemudian manusia akan lewat di atasnya. Umat nabi muhammad 

adalah yang pertama menyebranginya. Jembatan ini sangat licin dan sulit untuk dilalui, 

di atasnya terdapat besi-besi tajam, kail, dan duri tajam seperti duri tumbuhan sadan 

yang ada di Najd. 

Ketika manusia melewati jembatan itu, mereka akan dibagi menjadi tiga golongan: 

orang yang selamat tanpa terluka, orang yang terluka, dan orang yang terjatuh ke dalam 

neraka. Orang-orang yang selamat dari besi-besi tajam, kail, dan duri itu adalah orang-

orang beriman yang sempurna yang telah taat kepada Allah dan menjauhi maksiat. 

 

Jamaah sidang jumat yang dirahmati Allah,  

Golongan kedua dari manusia adalah orang-orang yang terluka oleh kail, tetapi 

mereka selamat dan tidak tertangkap oleh kail tersebut serta dapat menyebrangi 

jembatan. Mereka adalah orang-orang yang memiliki dosa-dosa yang tidak menyebabkan 

mereka masuk neraka. Luka yang mereka terima sebagai hukuman mereka di akhirat, 

dan setelah itu mereka akan selamat. 

 

Golongan ketiga adalah orang-orang yang ditangkap oleh kail dan ditarik ke dalam 

neraka dengan paksa. Mereka adalah orang-orang beriman yang telah melakukan dosa-

dosa besar, serta orang-orang munafik. Kail akan menangkap mereka dan menarik 

mereka ke dalam neraka Jahannam, Naudzubillahi min zalik. 

Orang-orang beriman yang tertangkap oleh kail akan dihukum di neraka sesuai dengan 

dosa-dosa mereka, kemudian mereka akan dikeluarkan dari neraka. Sedangkan orang-

orang munafik akan kekal di neraka, berada di tingkat paling bawah. 

Sedangkan orang-orang kafir akan digiring ke neraka sebelum jembatan diletakkan di 

atas punggung neraka. Allah berfirman: ا اَلٰٰ جَهَنَّمَ زُمَرً  اوَسَيۡقَ الَّذَيۡنَ كَفَرُوۡۤۡ   

"Orang-orang yang kafir digiring ke neraka Jahanam secara berombongan. (Az-Zumar 

39:71) 

 

Allah juga berfirman tentang Firaun: الۡمَوۡرُوۡد الۡورَۡدُ  وَبئَۡسَ  ٗ  النَّارَ  فاَوَۡرَدَهُمُ  الۡقَيٰمَةَ  يَ وۡمَ  ٗ  يَ قۡدُمُ قَ وۡمَه  ُ
"Dia (Fir'aun) berjalan di depan kaumnya di hari Kiamat, lalu membawa mereka masuk ke 

dalam neraka. Neraka itu seburuk-buruk tempat yang dimasuki. (QS. Hud 11:98) 

 

Setiap kelompok dari orang-orang kafir akan mengikuti apa yang mereka sembah, seperti 

berhala, matahari, dan bulan. Neraka akan datang bersama dengan berhala-berhala 

mereka, tampak seperti fatamorgana.  

Mereka akan saling menghancurkan satu sama lain, kemudian akan jatuh ke dalam 

neraka. Semoga Allah melindungi kita dari hal diatas.  



 

Jamaah sidang jumat yang dirahmati Allah, 

 

Cepat atau lambatnya seseorang ketika melewati sirath  tidak tergantung pada 

pilihan mereka, atau kekuatan tubuh mereka, tetapi sesuai dengan amal mereka, 

sebagaimana yang disebutkan dalam hadits: "Amal mereka akan berjalan bersama 

mereka." 

 

Maka, orang yang amalannya baik dan saleh akan berjalan dengan cepat. Di antara 

mereka ada yang melewati jembatan secepat kedipan mata, ada yang melewatinya 

secepat kilat, ada yang melewatinya secepat angin, ada yang melewatinya secepat 

burung, ada yang melewatinya secepat kuda-kuda yang bagus yang ditunggangi 

penunggangnya, ada yang melewatinya secepat orang yang berlari, sampai yang paling 

akhir melewatinya sambil terseret.  Sedangkan orang yang amal buruknya banyak, ia 

akan berjalan dengan lambat, dan mungkin akan terjerat oleh kail jika ia menjadi orang 

yang berhak masuk neraka. 

 

Jamaah salat jumat yang dirahmati Allah,  

Fenomena lainnya adalah kaum mukminin akan diminta untuk berdiri di 

jembatan (disebut juga dengan Qantharah), antara nerak dan surga, mereka adalah 

orang0orang mu’min yang telah seslesai diazab di neraka, di qantharah, Allah 

membersihkan semua kebencian, rasa iri dengki, dan permusuhan antara kaum mukmin, 

Mereka tidak akan masuk surga kecuali setelah hati mereka disucikan.Imam Bukhari 

meriwayatkan sebuah hadits dari Abu Said Al Khudri, Rasulullah صلى الله عليه وسلم  bersabda mengenai 

tafsir firman Allah,  وَنَ زَعۡنَا مَا فَِۡ صُدُوۡرهََمۡ مَ نۡ غَل ٍّ “Dan Kami lenyapkan segala rasa dendam yang ada 

dalam hati mereka;”: “Orang-orang beriman akan diselamatkan dari neraka, kemudian 

mereka akan ditahan di atas jembatan antara surga dan neraka, di mana sebagian mereka 

akan membalas dendam terhadap sebagian yang lain atas kezaliman yang mereka lakukan 

di dunia, sampai ketika mereka dibersihkan dan disucikan, merekapun  diizinkan masuk 

surga. Demi jiwa Muhammad صلى الله عليه وسلم  yang berada di tangan-Nya, salah seorang dari mereka 

akan mendapatkan tempat tinggal di surga yang lebih baik daripada tempat tinggalnya di 

dunia." 

Ibnu Taimiyah rahimahullah berkata: "Jiwa-jiwa yang tercela tidak cocok untuk berada 

di surga yang baik, karena tidak ada celaan sedikitpun di surga.  

 

بارك الله لي ولكم فِ القرآن العظيم، ونفعنِ وإيَكم بِا فيه من الآيَت والذكر الْكيم، أقول قولي هذا، وأستغفر الله لي ولكم  

 فاستغفروه، إنه هو الغفور الرحيم. 
Semoga Allah memberkahi kita semua dengan Al-Qur'an yang agung ini dan memberi manfaat 

kepada kita dengan ayat-ayat dan hikmah-Nya. 

Saya menyampaikan ini, sembari memohon ampunan dari Allah untuk saya dan untuk Anda 

semua, karena Dia Maha Pengampun, lagi Maha Penyayang. 



 

KHUTBAH KEDUA 

 الْمد لله وحده، والصلَة والسلَم على من لَ نبي بعده، أما بعد،: 

Segala puji milik Allah semata, shalawat serta salam disampaikan kepada Nabi terakhir. 

selanjutnya, 

 

Jamaah yang dirahmati Allah, 

 

Salah satu peristiwa hari kiamat adalah syafaat Nabi  صلى الله عليه وسلم  pada hari kiamat, yaitu empat 

syafaat selain syafaat uzma yang telah disebutkan dalam khutbah sebelumnya. 

 

Pertama, syafaat beliau صلى الله عليه وسلم  bagi orang-orang beriman agar diperkenankan masuk surga. 

Ketika  orang-orang beriman datang ke surga, mereka mendapati pintunya masih  

tertutup. Pada saat itu, Nabi صلى الله عليه وسلم  mengetuk pintu surga. Penjaga surga bertanya: "Siapa 

Anda?" Beliau menjawab: "Muhammad." Penjaga surga berkata: "Saya diperintahkan 

untuk tidak membukanya untuk siapapun sebelum Anda." Juga dari Anas bin Malik 

radhiyallahu 'anhu, ia berkata: Rasulullah صلى الله عليه وسلم  bersabda: "Saya adalah orang pertama yang 

akan memberikan syafaat di surga, dan saya adalah nabi yang paling banyak pengikutnya." 

Nabi صلى الله عليه وسلم  adalah orang pertama yang masuk surga, dan tidak ada seorangpun yang masuk 

surga sebelum beliau. Hal ini menunjukkan kemuliaan Nabi صلى الله عليه وسلم dan kemuliaan umatnya, 

yang mana beliau adalah orang pertama yang masuk surga, dan umatnya adalah umat 

pertama yang masuk surga dari umat-umat lain. 

 

Kedua, syafaat Nabi  صلى الله عليه وسلم  bagi orang-orang yang tidak dihisab pada hari kiamat untuk 

masuk surga. Dalilnya adalah sebuah panjang tentang syafaat, yang diriwayatkan oleh 

Abu Hurairah radhiyallahu 'anhu di dalamnya disebutkan: "Wahai Muhammad, 

masukkanlah dari umatmu orang-orang yang tidak ada hisab bagi mereka dari pintu 

kanan dari pintu-pintu surga." 

 

Ketiga, syafaat Nabi صلى الله عليه وسلم  agar mengeluarkan orang-orang mukmin yang masuk neraka 

karena dosa yang mereka lakukan. Ini adalah syafaat yang disebutkan dalam sabda beliau 

 Setiap nabi memiliki doa yang mustajab yang dia berdoa dengannya, dan aku ingin" : صلى الله عليه وسلم

menyimpan doaku sebagai syafaat untuk umatku di akhirat." 

Juga dalam sabdanya صلى الله عليه وسلم : "Syafaatku untuk orang-orang yang berdosa dari umatku." 

 

Keempat, syafaat Nabi صلى الله عليه وسلم untuk pamannya Abu Thalib agar siksanya diringankan, sebagai 

balasan atas pembelaan dan perlindungan beliau terhadap nabi ketika mendapat 

gangguan dari  orang-orang musyrik. . 

Ini berdasarkan hadits Dari Abbas bin Abdul Muththalib radhiyallahu 'anhu, ia berkata: 

Aku bertanya kepada Nabi صلى الله عليه وسلم : "Apa yang Anda lakukan untuk paman Anda? Demi Allah, 

dia telah  membelamu dan marah demi Anda." Beliau menjawab: "Dia berada di neraka 



yang dangkal, dan seandainya bukan karena aku, niscaya dia akan berada di neraka yang 

paling bawah." 

Jamaah yang dirahmati Allah, 

Demikian empat peristiwa yang akan terjadi di hari kiamat, , yaitu pembagian catatan 

amal perbuatan, dibentangkannya jembatan di atas dasar neraka, berdirinya sebagian 

orang-orang mukmin di atas jembatan (Qantharah) antara surga dan neraka, dan 5 

syafaat Nabi صلى الله عليه وسلم.  

 

خَرَة ُ عَلَيحهَ وَسَلَّمَ ( فِ الآح  ِ الَلَّهُمَّ ارُحزقُ حنَا شَفَاعَةَ نبََيَ كَ مُحَمَّدح ) صَلَّى اَلِلَّّ
Ya Allah, berilah kami syafaat Nabi-Mu Muhammad (saw) di akhirat. 

 

لٍ أوَح عَمَلٍ ، وَنَ عُوذُ بَكَ مَنح الَنَّارَ وَمَ  . هَا مَنح قَ وح نََّةَ وَمَا قَ رَّبَ إلَيَ ح ألَُكُ اَلْح هَا مَنح قَ وحلٍ أوَح عَمَلالَلَّهُمَّ إَنََّّ نَسح ا قَ رَّبَ إلَيَ ح  ٍ
Ya Allah, sesungguhnya kami memohon kepada-Mu surga dan segala yang mendekatkan 

kami kepadanya, baik ucapan maupun perbuatan. Dan kami berlindung kepada-Mu dari 

neraka dan segala yang mendekatkan kami kepadanya, baik ucapan maupun perbuatan. 

 

 

بَّ كُلَ  عَمَلٍ يُ قَر بَُ نَا إلَيَحكالَلَّهُمَّ ارُحزقُ حنَا حُبَّكَ ، وَحُ  .   َ 
Ya Allah, berilah kami cinta kepada-Mu, dan cinta kepada setiap amal yang  

mendekatkan kami kepada-Mu. 

 

.ُ نَا أنَ حفُسَنَا ظلُحمًا كَثَيراً ، وَلََ يَ غحفَرُ الَذُّنوُبَ إَلََّ أنَحتَ ، فاَغحفَرح لنََا مَغحفَ  رَةً مَنح عَنحدَكَ ، وَارححََحنَا ، إَنَّكَ أنَحتَ الَحغَفُورح الَرَّحَيم الَلَّهُمَّ إَنََّّ ظلََمح  ُ.  
Ya Allah, sesungguhnya kami telah menzalimi diri kami sendiri dengan kezaliman yang 

banyak, dan tidak ada yang mengampuni dosa kecuali Engkau. Maka ampunilah kami 

dengan ampunan dari sisi-Mu, dan rahmatilah kami. Sesungguhnya Engkau Maha 

Pengampun lagi Maha Penyayang. 

 

  . رَبَ  اَغحفَرح لنََا ذُنوُبَ نَا كُلَّهَا ، دَق  هَا وَجَلَهَا ، وَأوََّلَْاَ وَآخَرَهَا ، وَعَلََنيََ تَ هَا وَسَرَّهَا
Ya Tuhan kami, berilah kami kebaikan di dunia dan kebaikan di akhirat, dan peliharalah 

kami dari siksa neraka. 

 

َِ عَلَى نبََي َ  خَرَةَ حَسَنَةً وَقَنَا عَذَابَ الَنَّارَ . الَلَّهُمَّ صَلَ ن حيَا حَسَنَةً وَفِ الآح بَهَ وَسَلَّمَ رَب َّنَا آتنََا فِ الَدُّ لَيمًا كَثَيراً نَا مُحَمَّدٍ وَآلهََ وَصَحح  .  تَسح
Ya Allah, limpahkanlah shalawat dan salam yang banyak kepada Nabi kami Muhammad, 

keluarga, dan para sahabatnya 

 

 

Ditulis oleh Majid bin Sulaiman Al Rissi , pada 21 Muharram 1443 H di Kota Jubail 

Kerajaan Saudi Arabia. 

Nomor Whatsapp: 00966505906761 

Khutbah ini telah dipublikasikan di laman berikut : www.saaid.net/kutob 

 


